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Pengaruh Perendaman Irisan Buah Pir ( Pyrus Pyrifolia ) Dalam Larutan NaHSO;
Terhadap Pencoklatan Dan Kadar Vitamin C Sebagai Alternatif Sumber Belajar
Kimia Di Madrasah Aliyah

Oleh :
Mujiyati

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman irisan
buah pir ( Pyrus pyrifolia ) dalam larutan NaHSO3 dan untuk mengetahui
konsentrasi optimum dari larutan NaHSO3 yang dapat menghambat proses
pencoklatan dan penurunan kadar vitamin C dalam buah pir. Hasil penelitian ini
selanjutnya dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar di Madrasah
Aliyah.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen acak lengkap. Sampel
diambil secara acak dari pir “shandong lie” yang dijual di supermarket Gelael
Yogyakarta. Variable yang digunakan adalah larutan NaHSO3 dengan variasi
konsentrasi; 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm. Buah pir diiris sejajar sumbu
vertikal dengan ukuran satu buah pir menjadi 12 iris. Irisan buah direndam dalam
larutan NaHSO3 selama 5 menit, ditiriskan, dibungkus dalam plastik hitam dalam
suhu kamar dan didiamkan selama 12 jam. Analisa yang dilakukan adalah
pengukuran indeks pencoklatan dengan cara spektroskopi dan kadar vitamin C
dengan titrasi Jodometri. Data hasil perlakuan dari tiap parameter dianalisa dengan
analisis varian ( ANAVA A ) dan dilanjutkan dengan uji LSD. Hubungan antara
konsentrasi NaHSO3 dengan perlakuan diketahui dengan analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan faktor konsentrasi NaHSO; berpengaruh
nyata ( F hit. > F tabel pada taraf 5 % ) terhadap pencoklatan. Hasil analisis
menunjukkan perbedaan hasil dari semua perlakuan. Konsentrasi paling optimum
yang dapat menghambat pencoklatan adalah NaHSO3 dengan konsentrasi 200
ppm yaitu dengan indeks pencoklatan 0,0285. Perlakuan juga memberikan
perbedaan secara nyata ( F hit. > F tabel pada taraf 5 % ) terhadap kadar vitamin
C. Konsentrasi optimum yang dapat mencegah penurunan kadar vitamin C adalah
NaHSO3 dengan konsentrasi 200 ppm yaitu dengan hasil 5,4803 mgr / 100 gr
bahan.

Berdasarkan kajian secara teoritis hasil penelitian ini berpotensi sebagai
sumber belajar kimia di Madrasah Aliyah kelas I semester 1 pada pokok bahasan
Bahan Kimia di Sekitar Kita, sub pokok bahasan Zat aditif makanan. Sumber
belajar yang disajikan dalam proses belajar mengajar berupa media gambar yang
berhubungan dengan proses dan produk hasil penelitian.
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BAB I

PENDAHULUAN
-I. Latar Belakang

Kimia sebagai cabang ilmu pengetahuan alam mempersoalkan obyek
dan gejala alam,yang erat hubungannya dengan kehidupan. Belajar IPA
khususnya kimia, pada hakekatnya adalah interaksi antara siswa dengan obyek
alam. Prinsip interaksi siswa dengan obyek dalam proses belajar mengajar
akan membawa konsekuensi penyediaan obyek dan persoalan yang sesuai
dengan perkembangan siswa.

Pendidikan sains ( IPA ) menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung. Siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah
ketrampilan proses agar mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar.
Ketrampilan proses ini meliputi ketrampilan mengamati dengan seluruh indra,
mengajukan hipotesis, ménggunakan alat dan bahan, mengajukén pertanyaan,
menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam,
menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan
atau memecahkan masalah sehari-hari."

Obyek dan persoalan ilmu pengetahuan alam digunakan sebagai alat,
yang berarti bahwa ilmu pengetahuan alam digunakan sebagai sarana
pengembangan kemampuan siswa, baik kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotorik.? Obyek dan persoalan ilmu pengetahuan alam dapat berfungsi

sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan siswa, obyek, dan persoalan

"KBK . Kimia SMU. (Jakarta :Depdiknas. 2001 ) him : 7
2 Moh Amin, Pendidikan Sain untuk Guru ‘Calon Guru Sekolah Menengah.(Yogyakarta:
Yayasan FKIB, IKIP Yogyakarta. 1973).him: 10

1



itu haruslah mudah dipahami oleh siswa sebagai subyek belajar, untuk itu
obyek dan persoalan IPA harus dikemas sehingga dapat berfungsi sebagai
sumber belajar.

Selama ini dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang sering
terjadi adalah interaksi siswa dengan guru. Guru memperoleh konsep dan
disampaikan kepada siswa. Hakekat belajar kimia seperti yang tersebut diatas
mengalami ketidaksesuaian dengan proses belajar mengajar IPA yang ideal.
Pembelajaran kimia di SMU salah satunya mempunyai tujuan
mengembangkan cara berpikir alamiah.

Peristiwa atau gejala alam yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar mudah ditemui dalam kehidupan sehari~hari. Sebagai contoh
pencoklatan pada buah , misalnya pembentukan warna coklat pada permukaan
irisan buah pir yang dikupas kulitnya atau dipotong-potong.

Buah pir ( Pyrus pyrifolia ) memang bukan merupakan buah asli
Indonesia, tetapi sekaran;g ini buah pir sangat mudah didapatkan di Indonesia.
Buah ini merupakan buah yang kaya akan gizi. Ny. Tuti Soenardi dari
Yayasan Gizi Kuliner menyatakan bahwa pir termasuk buah rendah kalori ,
kaya serat, karoten dan vitamin C. Rendah kalori dan kaya serat,
menyebabkan pir berguna untuk menurunkan berat badan, pengaturan gula
darah pada penderita diabetes, hiterlipidemia, dan penyékit jantung koroner.
Buah ini berpotensi untuk mencegah timbulnya penyakit kanker dan

13
memperlambat proses penuaan secara alamiah.

3 Trubus 322, TH XX VII - September 1996, hlm: 76



(F%)

Buah pir termasuk dalam buah-buahan yang mudah mengalami
pencoklatan (browning). Maka dari itu, perlu adanya perlakuan khusus
terhadap buah ini untuk mempertahankan nilai gizi yang ada didalamnya.

Pihak penjual biasanya mengatasi hal ini dengan menggunakan suhu
rendah untuk penyimpanan, tetapi bagi konsumen hal ini tidak dimungkinkan
karena alat untuk pendinginan ini tidak dimiliki oleh semﬁa konsumen. Selang
waktu antara pembelian dan saat mengkonsumsi irisan buah pir ini akan
mengalami perubahan warna menjadi coklat. Peristiwa illi disebut dengan

nama pencoklatar; (browning).

Di samping kegiatan pencoklata;l kandungan vitamin C yang terdapat
dalam buah pir juga mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena sifat
vitamin C yang mudah mengalami oksidasi dengan udara bebas. Hal ini tentu
saja tidak dikehendaki oleh para konsumen, karena vitamin C dibutuhkan oleh
tubuh manuéia.

Imam Santoso dalam skripsinya memakai larutan NaHSO3 dalam
mencegah pencoklatan pada buah apel, tentu saja hal ini dapat diperlakukan
pada buah pir.*

Larutan bisulfit merupakan bahan anti oksidan yang dapat digunakan
pada bahan makanan, yang berguna untuk mencegah pembentukan warna
coklat pada permukaan irisan buah pir .

Dari dua permasalahan tersebut yaitu adanya ketidaksesuaian dalam

proses belajar mengajar kimia dan persoalan pencoklatan pada pir serta

4 {mam santoso. Skripsi. ( Yogyakarta . IKIP Negri Yogyakarta, 1995)



pencegahannya, akan dilakukan penelitian usaha pencegahan pencoklatan
dengan menggunakan bisulfit, serta pengaruhnya terhadap vitamin C. Demi
hasil penelitian ini yang berupa proses dan produk akan digunakan sebagai
alternatif sumber belajar kimia ditingkat Madrasah Aliyah, sehingga akan
memperkecil terjadinya kesenjangan dalam proses belajar mengajar kimia.

I1. Identifikasi Masalah

Terdapat banyak buah pir yang ada, tetapi kultivar yang dikembangkan
secara komersial ada 3 spesies, yaitu; ussurian pear ( Pyrus ussuriensis ), pir
asia ( Pyrus pyri'folz’a ), dan pir eropa ( Pyrus communis ). Buah pir yang
beredar di Indonesia hanya 6 varietas, yaitu; pir australia, Xiang lie, Shandong
lie,Korean bunsukit, Korean sinkau, dan Nashi NZ. Dahulu pamor pir tidak
sebagus apel, tetapi kini buah pir telah menjadi salah satu buah kegemaran.
Saat ini buah pir digunakan secara luas sebagai pencuci mulut, bahkan buah
pir mulai dimasak menjadi puding atau pir goreng, ada juga yang
dikalengkan.’

Buah pir merupakan salah satu buah yang mengandung enzim
polifenol oksidase. Enzim ini apabila bereaksi dengan udara luar akan
mengalami reaksi oksidasi yang menyebabkan terjadinya proses pencoklatan
( browning ). Reaksi oksidasi ini menyebabkan penurunan kadar vitamin C
yang terkandung dalam buah pir.

Cara yang lazim digunakan untuk mencegah proses pencoklatan adalah

dengan pemanasan ( blancing ) penambahan SO, atau bisulfit, atau dapat pula

* Trubus.Op.Cit., him: 76



penambahan senyawa asidulan, seperti asam sitrat, asam malat, atau asam

fosfat untuk mendapatkan larutan dengan pH 3,0 atau lebih rendah.’

III. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari perluasaan masalah maka perlu adanya

pembatasan masalah, sebagai berikut:

1.

Sampel yang digunakan adalah buah pir ( Pyrus pyrifolia) “ Shandong
Lie”.

Dalam penelitian ini yang dicari adalah persentase pencoklatan dan kadar
vitamin C pada buah pir setelah direndam dalam larutan Natrium Bisulfit.
Untuk menentukan kondisi optimum terhadap perolehan persentase
pencoklatan dan vitamin C variabel yang digunakan adalah variasi

konsentrasi Natrium Bisulfit.

IV. Rumusan Masalah

D

2)

3)

4)

Bagaimana pengaruh perendaman irisan buah pir dalam larutan bisulfit

terhadap proses pencoklatan.

Bagaimana pengaruh perendaman irisan buah pir dalam larutan bisulﬁt:

terhadap vitamin C.

Berapakah konsentrasi Natrium Bisulfit optimum yang dapat menekan

pencoklatan dan penurunan kadar vitamin C.

Bagaimana bentuk alternatif pemanfaatan hasil penelitian ini sebagai

sumber belajar kimia di madrasah aliyah.

§ F.G.Winarno. Enzim Pangan. (Jakarta : Gramedia, 1983) hlm: 90



V. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi larutan bisulfit pada
perendaman buah pir terhadap pencoklatan.
2) Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi larutan bisulfit terhadap
kadar vitamin C pada irisan buah pir.
3) Untuk mengetahui konsentrasi optimum dari Natrium Bisulfit yang
berpengaruh pada pencoklatan dan vitamin C.
4) Untuk mengetahui potensi pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber
belajar kimin di tingkat Madrasah Aliyah
V1. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil éenelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :
1) Sumber belajar kimia kelas I, pokok bahasan Kimia di sekitar kita sub
pokok bahasan zat aditif makanan
2) Sumber informasi bagi masyarakat tentang cara mengendalikan
pencoklatan pada permukaan buah pir.
3) Sumber informasi bagi masyarakat tentang cara mengendalikan oksidasi

vitamin C pada pengolahan buah pir yang dipotong-potong.






BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh

perendaman irisan buah pir ( Pyrus pyrifolia) dalam larutan NaHSO;

terhadap pencoklatan dan kadar vitamin C, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

L.

o

Saran

Perendaman irisan buah pir ( Pyrus pyrifolic) dalam larutan
NaHSO; berpengaruh pada pencoklatan,
Perendaman irisan buah pir (Pyrus pyrifolic) * Shandong lie”
berpengaruh terhadap kadar vitamin C.
Konsentrasi optimum yang dapat mencegah pencoklatan serta
penurunan kadar vitamin C berdasarkan penelitian ini adalah

g

NaHSOj; dengan konsentrasi 200 ppm

Dengan seleksi proses dan produk hasil penelitian berdasarkan
kurukulum berbasis kompetensi (KBK), penelitian ini dapat

dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar kimia ditingkat

SMU / MA kelas [ dan 1l

Perlu dilaksanakan penelitian lanjut untuk mengetahui pengaruh

perendaman irisan buah pir (Pyrus pyrifolia) terhadap kadar
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o
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vitamin B1. karena larutan bisulfit mempunyai sifat dapat
nleﬁurunkan kadar vitamin B1

Untuk para guru yang akan menggunakan hasil penelitian ini
dalam kegiatan belajar mengajar dapat memperluas wawasan
dengan mengganti bahan percobaan dengan bahan yang lain yang
mudah didapatkan didaerah masing — masing.

Untuk pemanfaatan sebagai sumber belajar apabila di SMU / MA
belum tersedia alat untuk penelitian pencoklatan, penelitian ini

dapat tidak dilakukan .
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